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JAKARTA - Kebiasaan konsumsi pangan tinggi gula menjadi sorotan utama
dalam upaya menurunkan prevalensi stunting di Indonesia. Hasil urun rembuk
Yayasan Abhipraya Insan Cendekia Indonesia (YAICI) menyoroti rendahnya
literasi gizi masyarakat, di mana pola makan anak-anak dipengaruhi oleh
kurangnya pemahaman gizi pada keluarga.

Ketua bidang advokasi YAICI, Yuli Supriati, menyoroti bahwa kampanye
penanganan stunting perlu lebih berdasar pada persoalan nyata yang dihadapi
oleh masyarakat. 

Temuannya menunjukkan bahwa narasi yang selama ini diusung lebih fokus
pada ASI eksklusif, sementara kenyataannya banyak anak yang tidak mendapat
ASI eksklusif malah beralih ke konsumsi kental manis.



Pertanyaan pun muncul terkait mekanisme pengawasan produk dengan
kandungan gula tinggi di masyarakat, seiring adanya ketidaksesuaian label
produk kental manis dengan regulasi BPOM. 

Dr. Maria Gayatri dari BKKBN menyatakan bahwa persoalan kental manis perlu
mendapat perhatian lebih dalam audit kasus stunting yang sedang dilakukan oleh
badan tersebut. 

Pihaknya mengaku jika hingga saat ini belum fokus terhadap masyarakat yang
memberikan kental manis kepada anaknya untuk dikonsumsi sebagai pengganti
susu. 

"Susu kental manis ini jarang sekali dibahas di BKKBN, nanti akan disampaikan
ke pimpinan," Ujar Maria. 

Belum adanya pembahasan susu kental manis di instansi pemerintah yang ikut
menangani stunting ini pun menjadi pertanyaan. Hal ini sudah seharusnya
menjadi panggilan bagi pemerintah untuk lebih memperhatikan aspek konsumsi
pangan dengan kandungan gula tinggi dalam perumusan kebijakan
penanggulangan stunting. 

Dengan demikian, langkah-langkah yang holistik dan berbasis bukti dapat diambil
untuk mengatasi akar permasalahan gizi buruk dan stunting di Indonesia.


